
 

 

LAMPIRAN 1 
 

• Gambar Anthropometri Tubuh Manusia 

• Data Anthropometri 

• Gambar Anthropometri Telapak Tangan 

• Data Anthropometri Telapak Tangan 

• Gambar Anthropometri Kepala 

• Data Anthropometri Kepala 

• Perhitungan posisi kerja operator pada saat 

pasien berbaring di ranjang 

 

 



 



 



 



 



 



 

LAMPIRAN 2 
 

• Tabel Rekomendasi Illuminasi Pelayanan untuk 

Berbagai Macam Pekerjaan 

• Gambar Comfort Zone as a Function of Relative 

Humidity Versus Temperature 

• Tabel Intensity and Effects of Common Noises 

• Gambar Guidelines for Noises Exposure to Protect 

Hearing; Recommended Maximum Duration Versus 

Noise Level 

 

 

 

 

 

 



 



 



 
 



 
 

 



Perhitungan untuk mengetahui apakah tinggi ranjang aktual masih cukup nyaman untuk 

operator pada saat bekerja dengan posisi duduk dengan ketinggian alas duduk maksimum 

dan pada posisi berdiri sehingga ketinggian ranjang tidak perlu diperbaiki : 

 

Tinggi alas tidur aktual =   700 mm 

Tinggi alas tidur minimum =   571 mm 

Tinggi alas tidur maksimum =   826 mm 

Tinggi kursi bundar max  =   600 mm 

Tebal kepala   =   186 mm 

Tebal dada   =   278 mm 

Tinggi siku duduk  =   282 mm 

Tinggi siku berdiri  = 1074 mm 

 

1. Perhitungan posisi operator pada saat bekerja sambil duduk. 

 Tinggi siku duduk operator pada saat duduk dengan ketinggian max  

= TSD + tinggi alas duduk max = 282 mm + 600 mm = 882 mm 

 Tinggi permukaan wajah pasien pada saat berbaring di ranjang 

= TK + tinggi ranjang = 186 mm + 700 mm = 886 mm 

 Selisih tinggi siku duduk operator dikurangi tinggi permukaan wajah pasien  = 

882 mm – 886 mm = - 4 mm ≈ - 0.4 cm 

2. Perhitungan posisi operator pada saat bekerja sambil berdiri. 

 Tinggi siku berdiri operator  

= TSB = 1074 mm 

 Tinggi permukaan tubuh pasien pada saat berbaring di ranjang 

= TD + tinggi ranjang = 278 mm + 700 mm = 978 mm 

 Selisih tinggi siku berdiri operator dikurangi tinggi permukaan tubuh pasien   

= 1074 mm – 978 mm = 96 mm ≈ 9.6 cm 

 

 



 



 


